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ABSTRACT

This study aims at the benefit of alternative t@agimaterials Indonesian language
and literature in elementary school and to find antd discover the feasibility of folklore of
folklore tales materials to be used as an altenmtiearning Indonesian language and
literature in elementary school.

The data in this study of folklore in the communiBata retrieval is also
customizable with the ability of energy, time, @ogts there. Participant data in the form
of teachers who teach Indonesian language andalitee in class V and class VI
Elementary School in Maros, South Sulawesi Proviiibe reason data collection in class
V and VI because the learning materials are foklor the classroom. Data was collected
by observation and documentation techniques. Theeware analyzed by the folklore after
using the guidelines described later analysis. Tata are described aspects of the
preparation of instructional materials selectiodkiore has published an official agency of
local government/province. Data selection folklonstructional materials are selected,
grouped, analyzed, conducted studies, and conclwddgda quantitative approach in the
form of a percentage.

The results showed that in general the averageamspnt conformity assessment
aspects of the content of the category of folkl@ales to learning teaching materials
Indonesian Language and Literature in the Elemgntaechool is 3.831 or deserve to be in
the category of teaching materials.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan kepentingan alternatif d&ralajar pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SD dan untuk mengetahui daremekan tingkat kelayakan cerita
rakyat kategoriFabel untuk dijadikan alternatif bahan pembelajaran bahdan sastra
Indonesia di SD.

Data dalam penelitian ini berupa cerita rakyat ¢grateFabel dalam masyarakat.
Pengambilan data ini juga disesuaikan dengan kemamignaga, waktu, dan biaya yang
ada. Data partisipan berupa guru yang mengajarddatien Sastra Indonesia di kelas kelas
V dan VI Sekolah Dasar di Kabupaten Maros, ProviSsilawesi Selatan. Alasan
pengambilan data di kelas V dan VI karena matemlpdajaran cerita rakyat terdapat di
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kelas tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengjamkt dokumentasi dan observasi.
Data cerita rakyat setelah dianalisis dengan mergjgan pedoman analisis kemudian
dideskripsikan. Data yang dideskripsikan adalalelaggenyusunan pemilihan bahan ajar
dari cerita rakyat yang telah dipublikasi lembagsmi pemerintahan daerah/provinsi. Data
pemilihan bahan ajar cerita rakyat diseleksi, dikgdokkan, dianalisis, dilakukan

pengkajian, dan disimpulkan dengan menggunakangketah kuantitatif dalam bentuk

persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umuna-rega penilaian responden
kesesuaian aspek isi cerita rakyat kategori Faleglgan bahan ajar pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar adalah &&81 pada kategori layak dijadikan
bahan ajar

Kata Kunci: pemilihan, bahan ajar, cerita rakyat

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran sastra diarahkan untuk mereguk mami@afaat sastra, yakni untuk
lebih  memahami dan memperkaya wawasan kehiduparmpereajam watak dan
kepribadian, memperhalus budi pekerti, cipta, rkassa, kepekaan sosial, budaya, religi,
dan kepekaan pada nilai-nilai kemanusiaan. Ini se@kan tumbuh jika pembelajaran
sastra diarahkan pada apresiasi sastra denganbabylak menyentuh segi afeksi. Dalam
hal ini, siswa diajak untuk menikmati, memahamin saenghayati karya sastra. Dengan
kata lain, siswa diajak mengalami langsung propesséasi sastra.

Pengajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk apkayi agar anak mampu
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dengan aaikehar. Pengajaran yang demikian
pada hakekatnya adalah pengajaran yang dimaksudiktuk membentuk kompetensi
komunikasi. Kompetensi ini memiliki empat unsur pkkyaitu pengetahuan dan
penguasaan kaidah tatabahasa baik fonologi, magrfolsintaksis maupun sematik.
Pengajaran apresiasi sastra dengan bahan bahasasfanya, berfungsi sebagai wahana
penbentukan kompetensi komunikasi khusus kepadk. &@mpetensi yang dimaksud
disini adalah kompetensi komunikasi sastra dan latemsi komunikasi bahasa yang lain
yang berarah emotif-imajinatif.

Pemilihan bahan ajar sastra meliputi identifik@sh&dap bacaan cerita rakyat dan
penemuan bahan bacaan tambahan serta altematifakamgdigunakan di sekolah dan
tingkat kemampuan pemahaman siswa atau kemampsaa snenguasai bahan ajar.
Tingkat kemampuan siswa menguasai bahan ajar seata rakyat merupakan hal penting
yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan bacabagai bahan ajar.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian terhlealgp sastra cerita rakyat, yaitu
sebagai alternatif bahan ajar merupakan salah sa@ya yang dilakukan untuk
meningkatkan apresiasi sastra siswa. Selama iroerbpa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan cerita rakyat belum ada yangaitkan dengan pembelajaran.

Beranjak dari sisi ini, asumsi bahwa sekolah mekapajang sosialisasi yang tepat
untuk memperkenalkan karya sastra kepada para s®ngang cukup beralasan. Di balik
tembok sekolah itulah jutaan anak bangsa tengalumbgnilmu. Pemilihan bahan ajar
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sastra meliputi identifikasi terhadap bacaan cerdleyat dan penemuan bahan bacaan
tambahan serta altematif yang akan digunakan dolalekdan tingkat kemampuan
pemahaman siswa atau kemampuan siswa menguasan lbgdra (Azis, 2012: 154).
Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian terhealgp sastra cerita rakyat, yaitu sebagai
alternatif bahan ajar merupakan salah satu upapg wlakukan untuk meningkatkan
apresiasi sastra siswa.

1.2. Masalah

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalamakagy pembelajaran adalah
memilih atau menentukan materi pembelajaran at&arbajar yang tepat dalam rangka
membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini didebaloleh kenyataan bahwa dalam
kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanyaliditsecara garis besar dalam materi
pokok. Tugas guru di lapangan (sekolah) untuk niemjaan materi pokok tersebut
sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap. Selainbidigaimana cara memanfaatkan
bahan ajar juga merupakan masalah. Pemanfaatankslicheadalah bagaimana cara
mengajarkan ditinjau dari pihak guru, dan cara nedajarinya ditinjau dari pihak siswa.

Sesungguhnya pada kajian ini peneliti menempatkarmgkatan objektif sebagai
pendekatan yang sangat penting dalam usaha meipdéskn dan memahami karya sastra,
termasuk cerita rakyat, meskipun pendekatan iahtdianggap kuno dan ditinggalkan oleh
para kritikus sastra. Pada penelitian ini perlualdikan pembatasan masalah yaitu
pemilihan bahan ajar bahasa dan sastra IndoneSia.di

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk kepentingan altefnbBhan ajar pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SD. Selanjutnyartypenelitian dideskripsikan sebagai
berikut: Penulis ingin mengetahui dan menemukagktih kelayakan cerita rakyat untuk
dijadikan alternatif bahan pembelajaran bahasasdstna Indonesia di SD.

2. KERANGKA TEORI

2.1. Pemilihan Cerita Rakyat sebagai Bahan Ajar

Menurut Haryati (2007: 9), bahan ajar atau matemipelajaran secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikapgyharus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentuBanara terperinci, jenis-jenis materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, ongensip, prosedur) keterampilan, sikap
atau nilai. Menurut Azis (2010: 88), masalah bahgm merupakan penting yang sering
dihadapi guru ketika memilih atau menentukan matarena dalam kurikulum (silabus)
hanya dituliskan secara garis besar dalarn bentu&rirpokok

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)npelajaran cerita rakyat
termasuk dalam standar kompetensi yang harus kiBamjaoleh guru dalam materi
pembelajaran sastra. Hal ini menunjukkan bahwa nneggita rakyat merupakan materi
yang dapat menunjang tujuan dalam pembelajararastisekolah.

Tujuan pembelajaran sastra pada tiap-tiap dan diagksekolah pada dasarnya
sama, hanya saja ada perbedaan tekanan sehubierggandenis dan tingkatan sekolah,
yaitu menumbuhkan keterampilan berbahasa. Rahm@0@8: 16) mengatakan bahwa
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pengajaran sastra dapat membantu pendidikan satanaapabila cakupannya meliputi
empat manfaat, yaitu membantu keterampilan berbahamningkatkan pengetahuan
budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menipgamgentukan watak.

Pada dasarnya dalam memilih bahan pembelajaraanpsm jenis, dan kandungan
materi sepenuhnya terletak di tangan guru. Namemjldan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan sebagai dasar pegangan untuk mentijgkdahan pelajaran yang berkaitan
dengan pembinaan apresiasi siswa. Prinsip dasamdatrnilihan bahan ajar harus sesuai
dengan kemampuan siswa pada suatu tahapan peng&atentu. Kemampuan siswa
berkembang sesuai dengan tahapan perkembangangiwan

Apabila kita memperhatikan degan seksama GBPPUsilalata pelajaran Bahasa
Indonesia terutama di SD, maka dapat disimpulkdiwhabahan ajar yang paling sering
dan banyak harus dipersiapkan adalah wacana atda kyat dengan berbagai tema.
Wacana dengan tema tertentu berfungsi juga sebegah kegiatan berbahasa lainnya.
Karena dalam wacana terdapat bahan kajian untulbglejaran kebahasaan, pemahaman,
dan penggunaan tertentu. Termasuk dalam hal iniateeg apresiasi sastra pun dapat
berfungsi sebagai wadah kegiatan berbahasa laif®lgh. karena itu, sangat dianjurkan
sesering mungkin menggunakan karya sastra sebagaina bahan pembelajaran.

Menurut Tarigan (2005: 60), paling sedikit ada dabpenting yang harus diketahui
oleh guru Bahasa dan Sastra Indonesia mengenainwasbagai bahan pembelajaran.
Pertama, guru harus mengetahui berbagai kriteng gggunakan untuk menentukan suatu
wacana baik atau tidak baik sebagai bahan pembmtajd&kedua, guru harus dapat
mengembangkan, menyusun, memilih, atau menyadutu swacana sebagai bahan
pembelajaran.

Menurut Tarigan (2005: 61), suatu wacana berbeotuita rakyat dianggap layak
sebagai bahan ajar apabila cerita rakyat tersgbmefnenuhi kriteria dalam GBPP/silabus,
2) isi wacana dapat menjadi contoh yang dapatadiseli, 3) dapat memantapkan nilai dan
norma yang dianut oleh cerita rakyat sesuai dengen minat, lingkungan, dan kebutuhan,
4) tidak menyinggung persoalan SARA, dan 5) stnuktacana harus baik.

2.2. Kriteria Pemilihan Bahan Ajar

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, terleaiulu perlu diketahui
kriteria pemilihan bahan ajar. Kriteria pokok pelah bahan ajar atau materi
pembelajaran adalah standar kompetensi dan kongped@sar. Hal ini berarti bahwa
materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkadgaiswa hendaknya berisi materi atau
bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapataydas kompetensi dan kompetensi
dasar. Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar fedrusengacu atau merujuk pada standar
kompetensi. Menurut Depdiknas (2006: 195), secaris yesar langkah-langkah pemilihan
bahan ajar meliputi hal-hal berikut:

Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalamndstr kompetensi dan
kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukailipan bahan ajar.

Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar.

Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dergjandar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi.

Memilih sumber bahan ajar.

Menurut Depdiknas (2006: 196), cara paling mudaikimenentukan jenis materi
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pembelajaran yang akan diajarkan adalah dengan ap#am pertanyaaan tentang
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.

2.3. Pemilihan Bahan Ajar Cerita Rakyat dalam Pemblajaran

Menurut Azis (2011: 12), pada dasarnya dalam mbnblahan pembelajaran,
penentuan jenis, dan kandungan materi sepenuhmietake di tangan guru. Namun,
demikian, ada beberapa hal yang perlu diperhaskhagai dasar pegangan untuk memilih
objek bahan pelajaran yang berkaitan dengan pewbiapresiasi siswa. Prinsip dasar
dalam pernilihan bahan ajar harus sesuai dengamrkeoan siswa pada suatu tahapan
pengajaran tertentu. Kemampuan siswa berkembangisgsngan tahapan perkembangan
jiwanya. Oleh karena itu, karya sastra yang disajikhendaknya diklasifikasikan
berdasarkan derajat kesukarannya di samping krikeiteria lainnya. Tanpa adanya
kesesuaian antara siswa dengan bahan yang digjgé&kjaran yang disampaikan akan
gagal.

Menurut Depdiknas (2006: 193), bahan ajar atau nnagenbelajaran (instructional
materials) merupakan salah satu komponen sistenbglajaran yang memegang peranan
penting dalam membantu siswa mencapai standar kengelan kompetensi dasar. Secara
garis besar, bahan ajar atau materi pembelajangsikae pengetahuan, keterampilan, dan
sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa.

Menurut Depdiknas (2006: 195) dan Haryati (2007:adpn beberapa prinsip dalam
penyusunan bahan ajar atau materi pembelajararadaita adalah sebagai berikut.

Prinsip relevansi, yaitu adanya kesesuaian antatarnpokok dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai.

Prinsip konsistensi, yaitu adanya keajegan antatenmpokok dengan kompetensi
dasar dan standar kompetensi.

Prinsip kecukupan (adekuasi), yaitu materi yangjadian hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetsesi gang diajarkan.

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, terleaiulu perlu diketahui
kriteria pemilihan bahan ajar. Kriteria pokok pel@ah bahan ajar atau materi
pembelajaran adalah standar kompetensi dan kongpedesar. Hal ini berarti bahwa
materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkadgaiswa hendaknya berisi materi atau
bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapatapdas kompetensi dan kompetensi
dasar. Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar fedrusengacu atau merujuk pada standar
kompetensi. Menurut Depdiknas (2006:195), secaria gasar langkah-langkah pemilihan
bahan ajar meliputi hal-hal berikut:

a) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalaandstr kompetensi dan
kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukailiban bahan ajar.

b) Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar.

c) Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dersjandar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi.

d) Memilih sumber bahan ajar.

Menurut Depdiknas (2006: 196), cara paling mudaikimenentukan jenis materi
pembelajaran yang akan diajarkan adalah dengan ap#am pertanyaaan tentang
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Agaatdaemilih bahan pengajaran sastra
dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkanurut Rahmanto (2008: 27), ada
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tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan jiigin memilih bahan pengajaran sastra,
yaitu bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakone deskriptif analitik, yaitu
metode penelitian yang bertujuan untuk memerikaatusfenomena secara analitis,
sistematis, faktual, dan teliti. Metode kuantitdtiértujuan untuk mendeskripsikan hasil
pemilihan bahan pembelajaran. Data yang diperoleh penelitian ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Metode analisisaktitif sesuai dengan hakikatnya adalah
data yang telah terkumpul itu kemudian diseleksieldmpokkan, dilakukan pengkajian,
interpretasi, dan disimpulkan. Selanjutnya hasilgilan itu dideskripsikan.

Data dalam penelitian ini berupa cerita rakyat miataasyarakat. Pengambilan data
dari cerita rakyat yang telah dipublikasikan ind@Barkan pertimbangan bahwa masalah
yang muncul pada terbitan masyarakat tersebut lefxitariasi. Pengambilan data ini juga
disesuaikan dengan kemampuan tenaga, waktu, dga yaag ada. Data partisipan berupa
guru yang mengajar Bahasa dan Sastra Indoneseladi kelas V dan VI Sekolah Dasar di
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Algsargambilan data di kelas V dan VI
karena materi pembelajaran sastra terdapat di teisebut.

Sumber data data dalam penelitian ini adalah puweaampling yang merupakan
cara pengambilan sumber data berdasarkan karaiktéeidentu yang dimiliki sumber data
sesuai dengan tujuan penelitian. Penentuan besabatayaknya sumber data bergantung
kepada peneliti dengan berdasarkan pada berbag@mipgngan dan tujuan tertentu.
Seperti halnya data, sumber data penelitian dilkagidalam dua bagian, yaitu bahan
pemilihan karya sastra cerita rakyat dan sumbea gairtisipan (guru). Sumber data
partisipan adalah guru yang mengajar Bahasa damaSaslonesia di kelas V dan VI
Sekolah Dasar di Kabupaten Maros, Provinsi Sula@ekitan.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumieni@s observasi dengan
menelusuri cerita rakyat yang telah dipublikasimbaga resmi pemerintahan
daerah/provinsi; memilih dan menentukan teks yaeghenuhi persyaratan untuk diteliti;
menganalisis cerita rakyat dari aspek isi untuk gnegkapkan karakteristik yang
mendukung cerita rakyat sebagai alternatif bahan ajendeskripsikan data yang telah
ditabulasikan; dan membuat laporan penelitian.

Data cerita rakyat setelah dianalisis dengan memg@n pedoman analisis
kemudian dideskripsikan. Data yang dideskripsikdalah aspek penyusunan pemilihan
bahan ajar dari cerita rakyat yang telah dipublikesnbaga resmi pemerintahan
daerah/provinsi.

Berdasarkan langkah tersebut maka semua data pesilihan cerita rakyat
dikelompokkan berdasarkan aspek pemilihan cerikgatasebagai bahan ajar kemudian
ditabulasikan. Selanjutnya data tersebut dimasukkagialam tabel dan kemudian dihitung
menurut persentase. Persentase itu untuk membeagdabaran yang lebih jelas mengenai
kedudukan suatu bagian dalam keseluruhan, yaity J@erhubungan dengan aspek
pemilihan cerita rakyat sebagai bahan ajar dankagpesip penyusunan bahan ajar. Pada
dasarnya pengolahan data penelitian ini menggunp&adekatan kualitatif dalam bentuk
persentase. Selanjutnya hasil simpulan itu didesikan. Pada dasarnya pengolahan data
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatiéu bentuk persentase
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Penelitian ini menggunakan instrumen, yaitu pedomamilihan cerita rakyat
menjadi bahan ajar dan tes. Pedoman analisis diganantuk mendeskripsikan pemilihan
cerita rakyat menjadi bahan ajar yaitu untuk meatgat aspek tingkat kelayakan cerita
rakyat sebagai bahan ajar.

4. PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Keseluruhan cerita rakyat kategori Fabel yang ititdan dianalisis kesesuaian
isinya dengan bahan ajar berjumlah 5 buah ceaitgat. Kategori Fabel yang diteliti,
masing-masing berjudul Kisah Pelanduk dengan MatanDana dan Kerbaunya, Lapung
Dare’ Siagang Lapung Kura-Kura, Pung Buaja Na PHuoga-Kura, Ceritera Musang
Berjanggut. Analisis data kelayakan cerita rakijategori Fabel menjadi bahan ajar
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dibaghadnenambelas subaspek.

Deskripsi data penilaian responden yang berkai&milihan cerita rakyat kategori
Fabel sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa atdra 3ndonesia di Sekolah Dasar
digambarkan pada grafik 1, dan garfik 2.

Grafik 1. Penilaian Setiap Responden terhadap le&ky Aspek Isi Cerita Rakyat
Kategori

Berdasarkan grafik 1 tersebut, maka diketahuiilgi@n responden tentang
pemilihan cerita rakyat kategori Fabel sebagaabatjar pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di Sekolah Dasar adalah 3,80 atau patégdei layak dijadikan bahan ajar.

Secara grafik, rata-rata penilaian responden tefhaerita rakyat kategori Fabel
yang berkaitan pemilihan cerita rakyat sebagai bhaj@ pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di Sekolah Dasar jelasnya dapat dilibdamrafik 2.
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Grafik 2. Penilaian Responden tentang Aspek Kesasu@erita Rakyat Kategori
Fabel dengan Bahan Ajar

T i
il e ay 2

Berdasarkan grafik 1, dan grafik 2 tersebut, mdikatahui penilaian responden
tentang pemilihan cerita rakyat sebagai bahan pgsnbelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di Sekolah Dasar aspek isi cerita rakgtggori Fabel. Pembahasan dan analisis
yang berkaitan dengan aspek pemilihan cerita rakghbigai bahan ajar pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar diigadi enambelas bagian. Pertama
subaspek tema cerita rakyat mendukung bahan ejabglajaran hasilnya adalah 4,1 atau
pada kategori layak dijadikan bahan ajar. Keduasokk alur cerita rakyat mendukung
bahan ajar pembelajaran hasilnya adalah 3,75 pdda kategori layak dijadikan bahan
ajar. Ketiga subaspek landas tumpu (setting) cedeyat mendukung bahan ajar
pembelajaran hasilnya adalah 4,125 atau pada dratégyak dijadikan bahan ajar.
Keempat subaspek tokoh/penokohan cerita rakyat dokemg bahan ajar pembelajaran
hasilnya adalah 3,775 atau pada kategori layakli#ign bahan ajar. Kelima subaspek nilai
moral cerita rakyat mendukung bahan ajar pembalajhasilnya adalah 3,7 atau pada
kategori layak dijadikan bahan ajar. Keenam subasjieaan cerita rakyat mendukung
bahan ajar pembelajaran hasilnya adalah 3,775pada kategori layak dijadikan bahan
ajar. Ketujuh subaspek bahasa cerita rakyat sesghiat kemampuan berbahasa siswa
hasilnya adalah 3,575 atau pada kategori layadiiign bahan ajar. Kedelapan subaspek
situasi cerita rakyat sesuai tingkat kemampuanaberka siswa hasilnya adalah 3,85 atau
pada kategori layak dijadikan bahan ajar. Kesemb#abaspek isi cerita rakyat sesuai
tingkat kemampuan berbahasa siswa hasilnya adald@?5 atau pada kategori layak
dijadikan bahan ajar. Kesepuluh subaspek ungkafarénsi cerita rakyat sesuai tingkat
kemampuan berbahasa siswa hasilnya adalah 3,8B5patla kategori layak dijadikan
bahan ajar. Kesebelas subaspek isi cerita rakgatséingkat perkembangan kematangan
psikologis siswa hasilnya adalah 3,525 atau padagkri layak dijadikan bahan ajar.
Keduabelas subaspek latar belakang budaya cekijatraesuai kondisi lingkungan belajar
siswa hasilnya adalah 3,875 atau pada kategoaklayjjadikan bahan ajar. Ketigabelas
subaspek cerita rakyat membantu membantu kepdeam berbahasa siswa hasilnya
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adalah 3,825 atau pada kategori layak dijadikdrabajar. Keempatbelas subaspek cerita
rakyat meningkatkan pengetahuan budaya siswa pasaldalah 3,725 atau pada kategori
layak dijadikan bahan ajar. Kelimabelas subaspekaceakyat mengembangkan cipta dan
rasa siswa hasilnya adalah 3,875 atau pada katémyak dijadikan bahan ajar.
Keenambelas subaspek cerita rakyat menunjang eokan watak siswa hasilnya
adalah 3,875 atau pada kategori layak dijadikamabaajar. Secara umum rata-rata
penilaian responden kesesuaian cerita rakyat daté@bel sebagai bahan ajar adalah
3,831 atau pada kategori layak dijadikan bahan ajar

4.2. Kriteria Bahan Ajar Cerita Rakyat yang Baik

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar cetitgataterlebih dahulu perlu
diketahui kriteria pemilihan bahan ajar cerita @kyKriteria pokok pemilihan bahan ajar
cerita rakyat adalah standar kompetensi dan komgietasar. Hal ini berarti bahwa bahan
ajar cerita rakyat yang dipilih untuk diajarkantolguru di satu pihak dan harus dipelajari
siswa di lain pihak hendaknya berisikan materi dtaban ajar cerita rakyat yang benar-
benar menunjang tercapainya standar kompetengkalapetensi dasar. Dengan kata lain,
pemilihan bahan ajar cerita rakyat haruslah mengatau merujuk pada standar
kompetensi.

Setelah diketahui kriteria pemilihan bahan ajariteerakyat, dilanjutkan pada
langkah-langkah pemilihan bahan ajar cerita rak@acara garis besar langkah-langkah
pemilihan bahan ajar cerita rakyat meliputi:

Mengidentifikasi aspek yang terdapat dalam stakdanpetensi dan kompetensi

dasar yang menjadi acuan pemilihan bahan ajaacaiityat.

Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar tzerakyat.

Memilih bahan ajar cerita rakyat yang sesuai atalevan dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah teffitast tadi.

Memilih sumber bahan ajar cerita rakyat.

4.3. Langkah-Langkah Pemilihan Bahan Ajar Cerita Rakyat
Secara lengkap, langkah-langkah pemilihan baharcejaa rakyat dapat dijelaskan
sebagai berikut:
4.3.1. Mengidentifikasi Aspek yang Terdapat dalaem8ar Kompetensi
Sebelum menentukan bahan ajar cerita rakyat tarléahulu perlu diidentifikasi
aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi gasgrharus dipelajari atau
dikuasai siswa. Aspek tersebut perlu ditentukamrerka setiap aspek standar
kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenterimgang berbeda-beda
dalam kegiatan pembelajaran.
Setiap aspek standar kompetensi tersebut memerh#tzen ajar cerita rakyat atau
bahan ajar cerita rakyat yang berbeda-beda untukiyawetu pencapaiannya.
4.3.2. Memilih Jenis Materi yang Sesuai dengan@&eaKompetensi
Pilih jenis materi yang sesuai dengan standar ktengeyang telah ditentukan.
Perhatikan pula jumlah atau ruang lingkup yang pukuemadai sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai standar kompetensi
Berpijak dari aspek-aspek standar kompetensi danpktensi dasar yang telah
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah memjé&his materi yang sesuai dengan
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aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompei@m&ompetensi dasar tersebut.
Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi kepla termasuk jenis fakta, konsep,
prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebihipdala satu jenis materi. Dengan
mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan digga, maka guru akan

mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkanny@atSgenis bahan ajar

cerita rakyat teridentifikasi, langkah berikutnydakah memilih jenis materi tersebut
yang sesuai dengan standar kompetensi atau korspegsar yang harus dikuasai
siswa. ldentifikasi jenis bahan ajar cerita rakjaga penting untuk keperluan

mengajarkannya. Sebab, setiap jenis bahan ajde cakyat memerlukan strategi
pembelajaran atau metode, media, dan sistem eVakmitaian yang berbeda-beda.
Cara yang paling mudah untuk menentukan jenis bajaarcerita rakyat yang akan
diajarkan adalah dengan jalan mengajukan pertani@a@ang kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa. Dengan mengacu pada dtengd dasar, kita akan

mengetahui apakah materi yang harus kita ajarkanpbefakta, konsep, prinsip,

prosedur, aspek sikap, atau psikomotorik.

4.3.3. Memilih Sumber Bahan Ajar Cerita Rakyat

Setelah jenias materi ditentukan langkah berikutagialah menentukan sumber
bahan ajar cerita rakyat. Bahan ajar cerita ratat bahan ajar cerita rakyat dapat
kita temukan dari berbagai sumber seperti bukujg@la, majalah, jurnal, surat
kabar, internet, media audiovisual, dan sebagainya.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pendeskripsian analisis data, pemhahaséd penelitian, dan temuan
yang telah diuraikan sebelumnya, hasil penelitiain dapat disimpulkan bahwa aspek
pemilihan cerita rakyat sebagai bahan ajar dibaghjadi enambelas subaspek yaitu
subaspek tema cerita rakyat mendukung bahan ejabgdajaran, subaspek alur cerita
rakyat mendukung bahan ajar pembelajaran, subdapd&s tumpu (setting) cerita rakyat
mendukung bahan ajar pembelajaran, subaspek takudiphan cerita rakyat mendukung
bahan ajar pembelajaran, subaspek nilai moral aceakyat mendukung bahan ajar
pembelajaran, subaspek citraan cerita rakyat nkemdu bahan ajar pembelajaran,
subaspek bahasa cerita rakyat sesuai tingkat kpoemberbahasa siswa, subaspek situasi
cerita rakyat sesuai tingkat kemampuan berbahasa ssubaspek isi cerita rakyat sesuai
tingkat kemampuan berbahasa siswa, subaspek ungkefeaensi cerita rakyat sesuai
tingkat kemampuan berbahasa siswa, subaspek igta ceakyat sesuai tingkat
perkembangan kematangan psikologis siswa, subdafekoelakang budaya cerita rakyat
sesuai kondisi lingkungan belajar siswa, subasmekacrakyat membantu membantu
keterampilan berbahasa siswa, subaspek ceritatrakgningkatkan pengetahuan budaya
siswa, subaspek cerita rakyat mengembangkan cgntaabsa siswa, dan subaspek cerita
rakyat menunjang pembentukan watak siswa. Segaum, rata-rata penilaian
responden kesesuaian cerita rakyat kategori Faelgai bahan ajar adalah 3,831 atau
pada kategori layak dijadikan bahan ajar.
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5.2. Saran

Bahan ajar cerita rakyat yang dapat digunakan dglambelajaran cerita rakyat
dalam surat kabar pada dasarnya, adalah jenis kmghamrerita rakyat apa saja. Namun,
sebaiknya untuk tingkat Sekolah Dasar, bahan adtacrakyat yang digunakan adalah
bahan ajar cerita rakyat yang isinya harus seseiagah karakteristik, pengalaman, dan
kebutuhan siswa. Tujuannya untuk menemukan masaalg mungkin terdapat dalam
bahan ajar dan solusinya agar bahan ajar tersedndrdbenar layak digunakan dalam
pembelajaran.

Bacaan yang baik untuk siswa adalah tingkat ketedoaya tidaklah terlalu sukar
dan tidak juga terlalu mudah. Oleh sebab itu, upiikbelajaran, sebaiknya menggunakan
bahan ajar cerita rakyat yang memiliki tingkat Keézaan yang tergolong sedang.
Idealnya, bahan ajar cerita rakyat yang baik adbkan ajar cerita rakyat yang mudah
dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, tingkat keteslan cerita rakyat untuk bahan
pelajaran perlu dipertimbangkan.

Dalam pembelajaran cerita rakyat melalui ceritayaakni, siswa juga dikondisikan
dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan. $®shas menggunakan materi
belajar yang dimiliki, khususnya untuk mendalammnpéaman terhadap isi bacaan (cerita
rakyat). Dalam hal ini, siswa dapat memahami setat@ makna-makna atau hal-hal
terpenting yang tersebar dalam bahan ajar cekiata

Melalui cerita rakyat ini, guru pun lebih semangegmberikan materi pembelajaran
cerita rakyat kepada siswa. Dalam hal ini, gurakiderlu lagi mendominasi pembelajaran,
tapi dengan menggunakan cerita rakyat ini guru &emaktif untuk memotivasi siswa agar
berpikir lebih kritis dan bersikap aktif.

Berdasarkan hal di atas, agar proses pembelajaran-sama menyenagkan bagi
siswa dan guru, sebaiknya dalam pembelajaran cexktgat guru menggunakan cerita
rakyat yang ada di lingkungan siswa karena dengamggunakan cerita rakyat ini, selain
mereka sama-sama aktif dalam proses pembelajarambaca, juga dapat menghindari
kejenuhan dan anak tidak tercerabut dari akar luday lingkungannya.
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